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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Akuntansi Pertanggungjawaban

2.1.1 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Adapun pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut Hansen/Mowen dalam bukunya “Management Accounting” adalah:

“Responsibility accounting is a system that measures the results of each responsibility center according to the information managers need to operate their center. There are four major types of responsibility center:

1. Cost Center – a responsibility center in which a manager is responsible only for cost.

2. Revenue Center -   a responsibility center in which a manager is responsible only for sales.
3. Profit Center - a responsibility center in which a manager is responsible for both revenue and sales.
4. Investment center - a responsibility center in which a manager is responsible for revenue, costs and investment.”
(1997:482)

Dari kutipan diatas dapat diartikan bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur informasi yang dihasilkan oleh setiap pusat pertanggungjawaban yang digunakan oleh manajer dalam memimpin pusat pertanggungjawabannya. Empat tipe utama pusat pertanggungjawaban yaitu:

1. Pusat Biaya – suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab hanya terhadap biaya.

2. Pusat Pendapatan - suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab hanya terhadap penjualan.

3. Pusat Laba - suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab terhadap pendapatan dan biaya.

4. Pusat Investasi - suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab terhadap pendapatan, biaya dan investasi.

2.1.2 Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi dalam suatu perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: informasi kuantitatif dan informasi non kuantitatif. Informasi kuantitatif merupakan informasi yang disajikan dalam bentuk angka-angka. Contohnya adalah informasi akuntansi, karena informasi ini disajikan dalam satuan moneter. Sedangkan informasi non kuntitatif adalah informasi yang disajikan tidak dalam bentuk angka-angka.

Sebelum membahas mengenai informasi akuntansi pertanggungjawaban, terlebih dahulu akan dibahas mengenai informasi itu sendiri. Menurut  Malayu S. P. Hasibuan dalam bukunya “Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah” yang dikutip dari Gordon B. Davis adalah:

“Information is data that has been processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or perceived value in current or prospective decisions.”

(2001: 254)

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang. Sedangkan peranan dari informasi itu sendiri dijelaskan oleh Mulyadi sebagai berikut:

“Untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, sehingga manajemen mampu untuk menjatuhkan pilihan.”

(2001: 11)

Informasi akuntansi manajemen merupakan salah satu dari tipe informasi akuntansi yang diperlukan oleh manajemen untuk melaksanakan fungsi pokok manajemen yaitu perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan. Informasi akuntansi manajemen inilah yang disebut dengan akuntansi manajemen. Informasi akuntansi manajemen disajikan kepada manajemen dalam berbagai laporan keuangan seperti: anggaran, laporan biaya, dan sebagainya. Ada beberapa tipe informasi akuntansi manajemen yaitu:

1. Informasi akuntansi penuh,

2. Informasi akuntansi diferensial, dan

3. Informasi pertanggungjawaban

Berdasarkan prospek waktunya, informasi akuntansi manajemen dapat digolongkan menjadi dua yaitu informasi historis dan informasi masa depan. Informasi historis menyajikan apa yang sudah terjadi, sedangkan informasi masa depan menyajikan informasi tentang estimasi yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban tidak hanya memerlukan laporan kejadian masa lalu, tetapi juga menggunakan proyeksi masa yang akan datang. Informasi akuntansi pertanggungjawaban masa yang akan datang berguna dalam proses perencanaan. Laporan akuntansi pertanggungjawaban historis suatu pusat pertanggungjawaban digunakan untuk menilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan dan sekaligus memotivasi untuk mencapai target anggaran di masa yang akan datang dan untuk melakukan tindakan koreksi terhadap penyimpangan yang terjadi.

2.1.2.1 Konsep Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan output yang dihasilkan oleh sistem akuntansi pertanggungjawaban. Konsep informasi akuntansi pertanggungjawaban telah mengalami perubahan sejalan dengan metode pengendalian biaya yang digunakan dalam perusahaan. Perubahan konsep tersebut adalah dari informasi akuntansi pertanggungjawaban tradisional menjadi activity-based responsibility accounting system.
Perbedaan antara informasi akuntansi pertanggungjawaban tradisional dengan activity-based responsibility accounting system adalah terletak pada objek dari informasi itu sendiri. Informasi akuntansi pertanggungjawaban tradisional merupakan informasi aktiva, pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap pusat pertanggungjawaban. Sedangkan pada activity-based responsibility accounting system informasi aktiva, pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan aktivitas penambah.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban tradisional menghubungkan informasi manajemen dengan wewenang yang dimiliki oleh manajer tingkat atas ke manajer tingkat bawahnya, dan pendelegasian wewenang ini menuntut manajer bawah untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenang kepada manajer atasannya. Dengan demikian maka wewenang menjadi dari manajer tingkat atas ke tingkat bawah. Sedangkan tanggung jawab mengalir dari manajer tingkat bawah ke atas. Oleh karena itu timbul kebutuhan manajer akan informasi akuntansi untuk menilai pertanggungjawaban pelaksanaan wewenang. 

Informasi akuntansi yang berhubungan dengan pertanggungjawaban pelaksanaan wewenang ini disebut dengan informasi akuntansi pertanggungjawaban. Wewenang yang dimiliki oleh manajer pusat pertanggungjawaban menjadikannya dalam posisi dapat mengendalikan sesuatu yang berada dibawah wewenangnya oleh karena itu dalam hubungannya dengan wewenang manajer tertentu, aktiva, pendapatan dan biaya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1. Aktiva, pendapatan dan biaya yang terkendali, dan

2. Aktiva, pendapatan dan biaya yang tidak terkendali

Aktiva, pendapatan dan biaya yang terkendalikan adalah aktiva, pendapatan dan biaya  yang secara signifikan dipengaruhi oleh manajer dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan aktiva, pendapatan dan biaya yang secara signifikan tidak dipengaruhi oleh manajer pusat pertanggungjawaban tergolong pada aktiva, pendapatan dan biaya yang tidak terkendalikan.

Konsep akuntansi pertanggungjawaban dapat berjalan dengan baik jika syarat-syarat berikut terpenuhi yaitu:

1. Perusahaan mempunyai struktur organisasi yang memadai, serta uraian tugas dan tanggung jawab yang jelas.

2. Perusahaan mempunyai standar yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan rencana-rencana perusahaan, biasanya berbentuk anggaran.

3. Aktiva, pendapatan dan biaya yang ada pada perusahaan dapat dipisahkan antara yang dapat dikendalikan dengan yang tidak dapat dikendalikan.

2.1.2.2 Manfaat Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan aktiva, pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan manajer pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi ini dapat berupa informasi historis yaitu aktiva, pendapatan dan biaya masa lalu dan dapat pula berupa informasi yang akan datang. Informasi akuntansi pertanggungjawaban masa yang akan datang berguna dalam penyusunan anggaran. Sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban masa lalu bermanfaat sebagai:

1. Penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban

2. Pemotivasi manajer

Manfaat informasi akuntansi pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran adalah memperjelas peran manajer dalam penyusunan anggaran. Oleh karena itu diharapkan dapat mendorong karyawan atau manajer untuk mencapai sasaran atau target anggaran dan menimbulkan komitmen yang tinggi bagi manajer untuk berprestasi sesuai dengan target anggaran. Disamping itu, laporan akuntansi pertanggungjawaban dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan anggaran periode yang akan datang. Karena informasi tersebut menunjukkan pengalaman pusat pertanggungjawaban pada periode yang lalu.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting bagi manajer dalam menjalankan fungsi manajemen. Informasi akuntansi pertanggungjawaban menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatan atau biaya yang menjadi tanggung jawabnya dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan atau biaya menurut manajer yang bertanggung jawab. Dengan demikian informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan nilai masing-masing manajer pusat pertanggungjawaban dalam menggunakan berbagai sumber daya untuk melaksanakan perannya dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan kata lain informasi akuntansi pertanggungjawaban digunakan untuk menilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban juga berguna sebagai pemotivasi manajer. Sebelum menjelaskan manfaat informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pemotivasi manajer, terlebih dahulu dijelaskan mengenai pengertian motivasi. Menurut Mulyadi, pengertian motivasi adalah:

“Motivasi adalah proses prakarsa dilakukannya tindakan secara sadar dan bertujuan. Pemotivasi adalah sesuatu yang mendorong timbulnya prakarsa seseorang untuk melakukan tindakan secara sadar dan bertujuan.”

(1993: 173)

Jika seorang manajer berkeyakinan bahwa kinerja mempunyai kemungkinan yang tinggi untuk diberi penghargaan maka hal ini akan mempertinggi usahanya. Sebaliknya, jika kinerja mempunyai kemungkinan kecil untuk mendapatkan penghargaan maka hal ini akan menurunkan usaha manajer untuk berprestasi.

Usaha seorang manajer juga dipengaruhi oleh nilai dari penghargaan yang diterimanya. Jika seorang memperoleh kepuasan dengan penghargaan yang diterimanya karena penghargaan yang diterimanya dirasakan pantas dan adil, maka hal ini akan meningkatkan usahanya untuk berprestasi. Sebaliknya jika seorang tidak merasakan keadilan dalam menerima penghargaan atas kinerja yang dicapainya maka hal ini akan menurunkan usaha manajer untuk menghasilkan kinerja.

Pengaruh informasi akuntansi pertanggungjawaban terhadap motivasi manajer melalui dua cara, yaitu:

1. Menimbulkan pengaruh langsung terhadap motivasi manajer dengan mempengaruhi kemungkinan usaha diberi penghargaan. Jika struktur penghargaan sebagian didasarkan pada informasi akuntansi maka manajer berkeyakinan bahwa kinerjanya akan diberi penghargaan sesuai dengan informasi akuntansi pertanggungjawaban.

2. Secara tidak langsung informasi akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap motivasi melalui nilai penghargaan tersebut.
Jadi secara umum, informasi akuntansi pertanggungjawaban berguna untuk mendorong para manajer pusat pertanggungjawaban untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah direncanakan sebelumnya berupa target anggaran. Informasi tersebut dihasilkan oleh sistem akuntansi pertanggungjawaban.

2.1.3 Hakekat Pusat Pertanggungjawaban
Dalam suatu organisasi perusahaan, penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung jawab dilaksanakan dengan menetapkan pusat-pusat pertanggungjawaban dan tolak ukur kinerjanya. Pengertian pusat pertanggungjawaban menurut Mulyadi sebagai berikut:

“Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab.”

(1993: 426)

suatu pusat pertanggungjawaban dapat dipandang dari segi sistem pengolahan masukan menjadi keluaran. Masukan suatu pusat pertanggungjawaban dapat diukur dengan satuan uang yang disebut biaya. Sedangkan keluaran yang dinyatakan dalam suatu satuan uang disebut pendapatan. Hubungan antara masukan dan keluaran suatu pusat pertanggungjawaban mempunyai karakter tertentu. Hampir semua masukan suatu pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif, namun tidak semua keluaran pusat pertanggungjawaban dapat diukur secara kuantitatif.

Berdasarkan karakteristik masukan dan keluaran serta hubungan antara keduanya, maka pusat pertanggungjawaban dapat diklasifikasikan menjadi empat macam yaitu: Pusat Biaya, Pusat Pendapatan, Pusat Laba dan Pusat Investasi. Untuk memudahkan menuju puncak dalam mengendalikan seluruh aktivitas perusahaan yang didelegasikan kepada pusat-pusat pertanggungjawaban, maka digunakan sistem pengkodean rekening yang mencerminkan kode setiap pusat pertanggungjawaban.

Pusat-pusat pertanggungjawaban dibentuk dengan tujuan agar keterbatasan pengendalian manajemen puncak dalam mengelola seluruh aktivitas perusahaan dapat diatasi dengan pendelegasian tugas, wewenang dan tanggung jawab kepada para manajer pusat pertanggungjawaban. Pengklasifikasian pusat pertanggungjawaban secara rinci akan diuraikan dibawah ini:

2.1.3.1 Pusat Biaya

Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang kinerja manajernya dinilai berdasarkan biaya pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. Di dalam pusat biaya, input diukur berdasarkan satuan moneter, tetapi output dari pusat pertanggungjawaban ini tidak diukur dalam satuan pendapatan. Juga dalam pusat biaya, pencatatan akuntansi dilakukan terhadap biaya yang terjadi tetapi tidak untuk mencatat pendapatan.

Pusat biaya merupakan pusat pertanggungjawaban yang mengolah masukan dan menghasilkan keluaran, tetapi keluaran yang dihasilkan tidak digunakan sebagai dasar ukuran kinerja manajernya. Hal tersebut disebabkan karena:

a. Keluaran pusat biaya sulit diukur dengan satuan uang

b. Keluaran pusat biaya dapat diukur dengan satuan uang

Tetapi pengeluaran tersebut tidak dapat dipengaruhi (dikendalikan) oleh manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan.
Dilihat dari hubungan antara masukan dan keluaran, pusat biaya dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Pusat Biaya Teknik (engineered), adalah pusat biaya yang sebagian besar masukannya mempunyai hubungan yang jelas dengan keluarannya. Hubungan masukan secara fisik dapat diamati dengan jelas dan umumnya keluarannya berupa produk atau jasa yang dapat dikuantitatifkan. Contohnya adalah departemen produksi.

b. Pusat Biaya Kebijakan (discretionary), adalah pusat biaya yang sebagian besar masukannya tidak mempunyai hubungan yang jelas dengan keluarannya. Keluaran pusat biaya kebijakan umumnya sulit untuk dikuantitatifkan walaupun keluarannya dapat diukur dengan satuan moneter tetapi keluaran/output tersebut tidak dapat dipengaruhi (dikendalikan) oleh manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan. Sehingga keluaran dari pusat biaya kebijakan tidak dijadikan dasar penilaian kinerja manajer yang bersangkutan . contohnya adalah departemen keuangan, departemen personalia, departemen riset dan pengembangan, departemen hubungan masyarakat dan departemen hukum.
2.1.3.2 Pusat Pendapatan

Pusat pendapatan adalah pusat pertanggungjawaban yang kinerja manajernya dinilai berdasarkan pendapatan pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Manajer dari pusat pendapatan selain diharapkan untuk menciptakan pendapatan (revenue), juga bertanggung jawab atas biaya-biaya yang terkait langsung dengan aktivitas divisinya. Tetapi tanggung jawab utamanya tetap pada pendapatan.

2.1.3.3 Pusat Laba

Pusat laba merupakan pusat pertanggungjawaban yang kinerja manajernya dinilai berdasarkan laba yang diperolehnya. Laba merupakan selisih antara pendapatan dan biaya. Jadi manajer pusat laba bertanggung jawab atas biaya dan pendapatan.

Pusat laba umumnya terdapat pada organisasi yang dibagi-bagi berdasarkan divisi-divisi penghasil laba (organisasi divisional). Organisasi divisional biasanya ditetapkan pada perusahaan yang menghasilkan lebih dari satu macam produk atau jasa. Setiap divisi yang menghasilkan produk atau jasa tersebut merupakan pusat laba.

2.1.3.4 Pusat Investasi

Pusat investasi merupakan pusat pertanggungjawaban yang kinerja manajernya dinilai berdasarkan laba yang dihasilkan dikaitkan dengan investasi yang ditanamkan pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Penilaian kinerja pusat investasi merupakan perluasan dari pengukuran kinerja pusat laba. Kinerja manajer pusat investasi dinilai berdasarkan perbandingan antara laba yang dihasilkan dengan investasi yang ditanamkan pada pusat pertanggungjawaban yang menjadi tanggung jawabnya. Rasio antara laba dengan investasi tersebut dapat digunakan untuk membandingkan kinerja dari masing-masing pusat investasi.

2.2 Kinerja

2.2.1 Pengertian Penilaian Kinerja

Terdapat dua cara umum dalam menilai kinerja suatu pusat pertanggungjawaban. Satu berhubungan dengan kinerjanya sebagai satu kesatuan ekonomi dan yang satu berhubungan dengan penilaian kinerja individual manajer yang dipimpin pusat pertanggungjawaban tersebut. Didalam menilai kinerja individual manajer ini, pertimbangan mengenai aspek perilaku sangat diperlukan.

Pengertian penilaian kinerja menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen” adalah:

“Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan personelnya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya.”

(2001: 353)

Dengan demikian, pengertian penilaian kinerja adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil dari aktivitas-aktivitas yang telah dilaksanakan. Dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, dan arena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka jalankan didalam organisasi.

Berhubungan dengan penilaian atas perilaku manusia tersebut, penilaian kinerja dapat merupakan sebuah mekanisme untuk memastikan bahwa setiap orang pada tiap tingkatan mengerjakan tugas-tugas menurut cara yang diinginkan atasannya. Dengan demikian atasan disetiap tingkatan akan berusaha memperbaiki tingkat kinerja mereka dengan cara menilai pekerjaan bawahannya. Hal ini berarti untuk mengelola suatu penilaian kinerja yang baik, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu dilakukannya pendefinisian terhadap jabatan, pekerjaan atau tugas karena hal tersebut menyangkut tanggung jawab, hasil, dan sasaran suatu jabatan.

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya. Agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan, standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.

Secara umum tujuan suatu perusahaan mengadakan evaluasi kinerja adalah untuk:

1. Menetapkan kontribusi masing-masing divisi atas perusahaan secara keseluruhan atau atas kontribusi dari masing-masing sub-divisi dari suatu divisi (evalusi ekonomis atau evaluasi segmen).

2. Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kerja masing-masing manajer divisi (evaluasi manajerial).

3. Memotivasi para manajer divisi supaya konsisten mengoperasikan divisinya sehingga sesuai dengan tujuan pokok perusahaan (evaluasi operasi).

Disamping tujuan-tujuan diatas, penilaian kinerja mempunyai manfaat bagi manajemen untuk:

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

2.2.3 Tahap Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dilaksanakan dalam dua tahap utama yaitu tahap persiapan dan tahap penilaian. Tahap persiapan terdiri dari tiga tahap rinci sebagai berikut:

1. Penentuan daerah pertanggungjawaban dengan manajer yang bertanggungjawab.

2. Penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja. Dalam menetapkan kriteria kinerja manajer, berbagai faktor berikut ini perlu dipertimbangkan:

a. Dapat diukur atau tidaknya kriteria.

b. Rentang waktu, sumber daya dan biaya.

c. Bobot yang diperhitungkan atas kriteria.

d. Tipe kriteria yang digunakan dan aspek perilaku yang ditimbulkan.

3. Pengukuran kinerja sesungguhnya setelah seorang manajer ditetapkan bagian atau aktivitas yang menjadi daerah wewenangnya dan ditetapkan pula kriteria kinerja dalam menjalankan bagian atau dalam melaksanakan aktivitasnya. Langkah berikutnya dalam penilaian kinerja adalah melakukan pengukuran volume sesungguhnya bagian atau aktivitas yang menjadi daerah wewenang manajer tersebut.

Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap rinci sebagai berikut:

1. Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari yang ditetapkan dalam standar.

3. Penentuan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk mencegah perilaku yang diinginkan.

2.2.4 Ukuran Pencapaian Kinerja

Terdapat tiga macam ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja secara kuantitatif, yaitu sebagai berikut:

1. Ukuran kriteria tunggal, yaitu ukuran kinerja yang hanya menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja manajer.

2. Ukuran kriteria beragam adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagai macam ukuran untuk menilai kinerja manajer.
3. Ukuran kriteria gabungan adalah ukuran yang menggunakan berbagai macam ukuran, memperhitungkan masing-masing ukuran dan menghitung rata-ratanya sebagai ukuran menyeluruh kinerja manajer.
2.3 Peran Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja manajer Pusat Laba

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung jawab terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatan dan/atau biaya yang menjadi tanggung jawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan/atau biaya tersebut menurut manajer yang bertanggung jawab. Dengan demikian, informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan skor (score) yang dibuat oleh setiap manajer dalam menggunakan berbagai sumber daya untuk melaksanakan peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan.
Manajer yang telah memiliki persepsi yang jelas mengenai peran yang tercantum dalam anggarannya, akan diukur kinerjanya (yang merupakan pelaksanaan peran) berdasarkan informasi akuntansi. Dalam penyusunan anggaran, setiap manajer diberi peran untuk mencapai sebagian sasaran perusahaan, dan untuk memungkinkan pelaksanaan peran ke tangan setiap manajer yang diberi peran dialokasikan berbagai sumber daya yang diukur dalam satuan uang. Dengan demikian, pelaksanaan peran berarti konsumsi berbagai sumber daya yang harus diukur dengan satuan uang pula. Informasi akuntansi yang dihubungkan dengan manajer yang memiliki peran digunakan untuk mengukur kinerja setiap manajer.
2.4 Struktur Organisasi Untuk Akuntansi Pertanggungjawaban 

Adanya struktur organisasi yang baik merupakan alat untuk mengendalikan biaya secara efektif. Struktur organisasi yang baik mengharuskan pembagian wewenang dan tanggung jawab secara wajar serta menempatkan posisi tiap-tiap fungsi pada tempat yang sesuai didalam struktur organisasi. Hal ini menghindari terjadinya kesenjangan dan tumpang tindih tanggung jawab dan wewenang.

Dengan demikian masing-masing pimpinan dalam organisasi mengetahui secara tegas apa yang menjadi tanggung jawabnya sehingga memungkinkan dilakukan penilaian pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan masing-masing pimpinan.

Satu hal yang harus diperhatikan mengenai masalah wewenang dan tanggung jawab seorang pimpinan untuk menyeimbangkan antara keduanya. Artinya untuk diminta tanggung jawab oleh atasannya seseorang harus memiliki wewenang yang cukup untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar. Wewenang yang terlalu luas cenderung menimbulkan penyalahgunaan wewenang dan sebaliknya wewenang yang terlalu sempit akan menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan tugas. Oleh karena itu agar dapat menjamin adanya kejelasan dan ketegasan mengenai tanggung jawab dan wewenang seorang pimpinan, maka organisasi perlu memiliki buku pedoman kerja.

Penyusunan sistem akuntansi dan penyusunan struktur organisasi merupakan pekerjaan yang tidak dapat dipisahkan. Sistem akuntansi yang baik bukan merupakan obat bagi perusahaan yang sakit atau ketidak cakapan manajemen. Oleh karena itu sebelum sistem akuntansi pertanggungjawaban disusun perlu dilakukan penilaian secara mendalam terhadap organisasi dan prosesnya dilakukan penyesuaian jika diperlukan.

2.5 Anggaran Yang Disusun Berdasarkan Pusat Pertanggungjawaban

2.5.1 Pengertian Anggaran

Pengertian anggaran menurut R. A. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen 3”  adalah:

“Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan uang, untuk menunjukkan perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun.”

(1991: 90)

Dalam penyusunan anggaran, program-program diterjemahkan sesuai dengan tanggung jawab tiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam melaksanakan program atau bagian program. Dalam proses penyusunan anggaran manajer pusat pertanggungjawaban berperan serta dalam menyusun usulan anggaran serta mengadakan negosiasi dengan manajer diatasnya yang memberikan peran kepadanya. 
Oleh karena itu anggaran yang sudah disahkan merupakan kesanggupan atau komitmen manajer pusat pertanggungjawaban untuk melaksanakan rencana seperti yang tercantum dalam anggaran tersebut. Karena anggaran merupakan komitmen manajer pusat pertanggungjawaban maka anggaran tersebut akan digunakan sebagai alat pengendalian kegiatan. Pengendalian kegiatan melalui anggaran ini disebut pengendalian melalui anggaran.

2.5.2 Fungsi Anggaran

Anggaran mempunyai beberapa macam fungsi atau manfaat. Manfaat anggaran antara lain untuk:

1. Perencanaan kegiatan organisasi atau pusat pertanggungjawaban dalam jangka pendek.

2. Membantu mengkoordinasikan rencana jangka pendek.

3. Alat komunikasi rencana kepada berbagai manajer pusat pertanggungjawaban.

4. Alat untuk memotivasi para manajer untuk mencapai tujuan pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

5. Alat pengendalian kegiatan dan penilaian prestasi pusat-pusat pertanggungjawaban dan para manajernya.

6. Alat pendidikan para manajer.

2.5.3 Syarat Anggaran
Agar anggaran dapat memanfaatkan keunggulannya sebaik mungkin dan menekankan keterbatasan sekecil mungkin maka anggaran yang baik memerlukan syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut:

1. Adanya organisasi perusahaan yang sehat. Organisasi yang sehat adalah organisasi yang membagi tugas fungsional dengan jelas dan menentukan garis wewenang dan tanggung jawab yang tegas.

2. Adanya sistem akuntansi yang memadai, sistem akuntansi yang memadai meliputi: (a) penggolongan rekening yang sama antara anggaran dan realisasinya sehingga dapat diperbandingkan dan dihitung penyimpangannnya, (b) pencatatan akuntansi memberikan informasi mengenai realisasi anggaran, (c) laporan didasarkan kepada akuntansi pertanggungjawaban.

3. Adanya penelitian dan analisis. Penelitian dan analisis diperlukan untuk menetapkan alat pengukuran prestasi sehingga anggaran dapat dipakai untuk menganalisa prestasi.

4. Adanya dukungan para pelaksana. Anggaran dapat dipakai sebagai alat yang baik bagi manajemen jika ada dukungan aktif dari para pelaksana dari tingkat atas maupun bawah.
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